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ABSTRAK 

Mardiana, Rizky. 2023. Implementasi Pembelajaran Berbasis 4C Dalam 
Pembelajaran Tematik Tema 8 Subtema 2 Pada Siswa Kelas V SD Islam 02 YMI 
Wonopringgo. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Program Studi 
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI). Universitas Islam Negeri (UIN) 
K.H Abdurahman Wahid Pekalongan. Dr. Rahmat Kamal, M.Pd.I 
Kata Kunci: Implementasi, Kecakapan 4C, Pembelajaran Tematik 

Pembelajaran berbasis 4C ini merupakan pembelajaran yang unik dan 
berbeda dari pembelajaran lainnya karena dapat memasukkan 4 kegiatan dan 
keterampilan (communication, collaboration, critical thinking, and creative) 
sekaligus dalam satu kali pembelajaran. Pada kurikulum 2013, memasukkan 
kegiatan observasi, bertanya, bernalar, serta berkomunikasi dalam 
pembelajarannya. Pembelajaran tematik di kelas V SD Islam 02 YMI 
Wonopringgo sudah menerapkan kecakapan 4C, seperti guru selalu mengajak 
siswa untuk berkomunikasi dengan baik dan intens, membuat kelompok ketika 
pembelajaran, serta mengajak siswa untuk menilai hasil karya teman sebaya. 

Adapun untuk permasalahan yang dibahas pada skripsi ini adalah 
bagaimana implementasi pembelajaran berbasis 4C, faktor pendukung dan faktor 
penghambat terlaksananya pembelajaran berbasis 4C dalam pembelajaran tematik 
tema 8 subtema 2 pada siswa kelas V SD Islam 02 YMI Wonopringgo.  

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan ( field research) dan bersifat 
deskriptif kualitatif. Sumber data penelitian ini meliputi sumber data primer dan 
sekunder. Pengumpulan data diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan 
dokumentasi. Data yang terkumpul dianalisis dengan cara pengumpulan data, 
reduksi data, penyajian data dan penyimpulan data. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa dalam tahap perencanaan, guru 
membuat RPP dan menentukan metode serta media yang akan digunakan dalam 
pembelajaran. Dalam tahap pelaksanaan, guru memberikan apersepsi dalam 
kegiatan pembuka, menyisipkan kegiatan tanya jawab dalam kegiatan inti dan  
menarik kesimpulan bersama siswa dalam kegiatan penutup untuk meningkatkan 
kecakapan communication dan critical thinking, menyisipkan kegiatan 
berkelompok untuk melatih kecakapan collaboration, memberikan pertanyaan 
seputar materi dan mengarahkan siswa untuk menilai hasil karya teman sebaya 
untuk meningkatkan kecakapan critical thinking, serta membimbing dalam 
mengembangkan atau menciptakan karya untuk meningkatkan keterampilan 
creative. Pada tahap evaluasi, guru mengevaluasi kecakapan 4C dalam diri siswa 
melalui 3 aspek, yaitu: aspek sikap dengan observasi, aspek pengetahuan dalam 
bentuk tes tertulis atapun lisan, serta aspek keterampilan dalam bentuk unjuk 
kerja. Faktor pendukung implementasi pembelajaran berbasis 4C dalam 
pembelajaran tematik tema 8 subtema 2 pada siswa kelas V SD Islam 02 YMI 
wonopringgo adalah guru yang kreatif, iklim saling bantu antar pendidik, dan 
kerjasama yang baik antara guru dan wali siswa. Sedangkan faktor 
penghambatnya adalah keterbatasan sumber belajar, suasana kelas yang kurang 
kondusif, dan peserta didik yang susah diatur. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Saat ini pendidikan berada dimasa percepatan pengetahuan yang luar 

biasa. Datangnya abad ke-21 menuntut dunia pendidikan harus mempunyai 

alumnus yang berkualitas. Pendidikan pada abad ke-21 ini berperan penting 

guna mendidik peserta didik untuk memiliki keterampilan belajar, berinovasi, 

keterampilan memakai teknologi dan media informasi. Sehingga nantinya 

mereka dapat bekerja serta bertahan hidup menggunakan keterampilan yang 

dimiliki.1 Melihat tujuan berlakunya pendidikan abad 21 maka konsep 

pembelajaran mengalami perubahan terutama implementasinya di lapangan. 

Pembelajaran yang mulanya berpusat kepada guru sekarang menjadi berpusat 

kepada siswa.2 Sehingga pembelajaran abad 21 dituntut untuk menggunakan 

dan mengembangkan kecakapan 4C agar siswa siap menghadapi perubahan 

dan perkembangan zaman terutama dalam dunia pendidikan.3  

Pembelajaran berbasis 4C merupakan pembelajaran yg sangat penting 

sebab termasuk strategi pembelajaran berbasis teknologi dengan tujuan 

melatih siswa supaya mempunyai keterampilan sesuai abad 21, yaitu 

communication skills (berkomunikasi), collaboration skills (berkolaborasi), 

 
1 Zaenal Arifin,  “Mengembangkan Instrumen Pengukur Critical Thinking Skills Siswa 

Pada Pembelajaran Matematika Abad 21”, Theorems (The Original Research Of Mathematics) 
Vol.1 No. 2, 2017, hlm. 92 

2 Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013, (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2013), hlm.  65 

3 Istiqomah, “Implementasi Kompetensi Pembelajaran Tematik Berbasis 4C (Critical 
Thinking, Communication, Collaboration, Creatifity) Siswa Kelas V Dunggulan Aisyiyah Taman 
Harapan Curup”, Skripsi, (Curup: IAIN Curup, 2020), hlm. 5 
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critical thinking skills (berfikir kritis), and creativity skills (kreativitas). 

Pembelajaran berbasis 4C ini merupakan pembelajaran yang unik dan berbeda 

dari pembelajaran lainnya karena dapat memasukkan 4 kegiatan dan 

keterampilan (communication, collaboration, critical thinking, and creative) 

sekaligus dalam satu kali pembelajaran 

Di dalam kegiatan pembelajaran berbasis 4C di sekolah, terdapat 

interaksi antara pendidik dan siswa saat mempelajari materi yang sudah 

termuat dalam suatu kurikulum.4 Pada kurikulum 2013 terdapat perubahan 

berdasarkan Permendikbud Nomor 20 Tahun 2016. Perubahan tersebut terkait 

keterampilan yang sangat diharapkan untuk dimiliki oleh anak-anak bangsa. 

Guna meningkatkan keterampilan peserta didik yang lebih baik, maka 

kurikulum 2013 memasukkan kegiatan observasi, bertanya, bernalar, serta 

berkomunikasi dalam pembelajarannya. Artinya kurikulum 2013 ini 

mengisyaratkan pentingnya kompetensi 4C, dimana keterampilan 4C ini 

merupakan keterampilan yang ingin dicapai dalam penerapan kurikulum 2013 

sebab bukan hanya mentransfer materi tetapi juga membentuk keterampilan di 

diri siswa.5 

Maka untuk mengimplementasikan pembelajaran berbasis keterampilan 

4C pada mata pelajaran di kurikulum 2013 ini bukanlah hal yang mudah. 

Butuh kesiapan, baik guru maupun siswa. Guru diharapkan mampu dan 

 
4 Karmila Sari, “Penerapan Strategi Pembelajaran 4C Creative Thinking, Critical 

Thinking and Problem Solving, Communication, Collaboration, dalam Pembelajaran Bahasa 
Indonesia Siswa Kelas IV di MIN 01 Kepahiang”, Skripsi, (Bengkulu: UIN Fatmawati Sukarno, 
2022), hlm. 1-2 

5 Direktur Pembinaan Sekolah Dasar, Pedoman Penyusunan RPP Kurikulum 2013 Revisi 
Tahun 2016, (Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2016), hlm. 8 
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memahami bagaimana menggunakan dan mengembangkan keterampilan 4C 

ini dalam pembelajaran. Siswa pun juga diharapkan sudah memiliki tingkat 

kemampuan dan keterampilan yang memadai, sehingga tujuan pembelajaran 

dapat tercapai sesuai dengan yang diharapkan.6 Indikator keberhasilan 

pembelajaran berbasis keterampilan 4C pada mata pelajaran di kurikulum 

2013 ini lebih didasarkan pada kemampuan siswa untuk dapat berkomunikasi 

dengan baik, dapat berbagi dengan individu lainnya, menggunakan informasi 

untuk memecahkan masalah, dapat beradaptasi, dapat berinovasi dalam 

menanggapi tuntutan baru dan mengubah keadaan, serta memperluas 

teknologi untuk menciptakan pengetahuan baru.7 Oleh karena itu, mengingat 

konsep keterampilan 4C ini adalah hal baru di era pendidikan abad 21, maka 

hanya sekolah tertentu saja yang menerapkannya dalam pembelajaran. 

SD Islam YMI Wonopringgo merupakan gabungan dari SD Islam 01 

YMI Wonopringgo dan SD Islam 02 YMI Wonopringgo. Saat ini, SD Islam 

YMI tersebut sedang dalam proses bertransformasi menjadi SD Islam Unggul 

YMI. Dan untuk peralihannya masih berlangsung selama 2 tahun sehingga 

baru kelas 1 dan 2 di SD Islam YMI Wonopringgo yang sudah dinyatakan SD 

Unggul sedangkan untuk kelas 3 sampai 6 masih mengikuti program SD Islam 

regular. Kelas 1 dan 2 di SD Islam YMI Wonopringgo dinyatakan sebagai SD 

 
6 Istiqomah, “Implementasi Kompetensi Pembelajaran Tematik Berbasis 4C (Critical 

Thinking, Communication, Collaboration, Creatifity) Siswa Kelas V Dunggulan Aisyiyah Taman 
Harapan Curup”, Skripsi, (Curup: IAIN Curup, 2020), hlm. 6 

7 Karmila Sari, “Penerapan Strategi Pembelajaran 4C Creative Thinking, Critical 
Thinking and Problem Solving, Communication, Collaboration, dalam Pembelajaran Bahasa 
Indonesia Siswa Kelas IV di MIN 01 Kepahiang”, Skripsi, (Bengkulu: UIN Fatmawati Sukarno, 
2022), hlm. 5 
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Islam Unggul karena terdapat kualifikasi peserta didik untuk dapat menempuh 

pendidikan di sekolah tersebut dengan melalui tes tentang kemampuan 

pengenalan huruf, baca dan hitung saat awal pendaftaran. Tak hanya itu, 

terdapat pula program unggulan seperti: Hafal Qur’an 2 juz, Mahir berbahasa 

Inggris, Mahir berbahasa karma, Terampil dalam ilmu Al-hal dalam 

beragama, dan Literasi dasar-dasar Sains yang menjadi pembeda SD Islam 

Unggul dengan SD Islam Reguler. 

SD Islam YMI Wonopringgo menggunakan metode salafiyah, yaitu 

memisahkan siswa laki-laki dan siswa perempuan dalam proses belajar 

mengajarnya. Dimana siswa putra berada di SD Islam 01 YMI Wonopringgo 

dan siswa putri berada di SD Islam 02 YMI Wonopringgo. Kurikulum yang 

digunakan oleh SD Islam YMI Wonopringgo yaitu kurikulum merdeka belajar 

untuk kelas 1 dan 4, sedangkan kelas 2, 3 ,5 dan 6 sendiri masih menggunakan 

kurikulum 2013. Proses kegiatan belajar mengajar di SD Islam YMI 

Wonopringgo memadukan kurikulum mata pelajaran umum dan mata 

pelajaran agama serta mengajarkan pembiasaan-pembiasaan pengamalan 

agama. Pembelajaran tematik di kelas V SD Islam 02 YMI Wonopringgo 

berlangsung secara sistematis, dan kegiatan pembelajarannya juga sudah 

menerapkan kecakapan 4C, seperti guru selalu mengajak siswa untuk 

berkomunikasi dengan baik dan intens, mengarahkan siswa untuk membuat 

kelompok ketika pembelajaran, serta mengajak siswa untuk menilai hasil 

karya teman sebaya. SD Islam 02 Yayasan Madrasah Islamiyah Wonopringgo 

juga memiliki program unggulan seperti mahir berbahasa Inggris dan Jawa 
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Krama dimana hal tersebut juga ikut menambah keterampilan peserta didik 

yang sesuai dengan keterampilan abad 21.8 

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini bermaksud untuk 

mengetahui lebih jauh mengenai pembelajarn berbasis 4C yang di terapkan di 

SD Islam 02 YMI Wonopringgo sehingga penelitian ini mengangkat sebuah 

judul yaitu “Implementasi Pembelajaran Berbasis 4C Dalam 

Pembelajaran Tematik Tema 8 Subtema 2 Pada Siswa Kelas V SD Islam 

02 YMI Wonopringgo” 

B. Rumusan Masalah 

Agar penelitian yang dilakukan oleh penulis benar-benar terarah dan 

sesuai dengan tujuan, maka penelitian ini dapat menyusun rumusan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana implementasi pembelajaran berbasis 4C dalam pembelajaran 

tematik tema 8 subtema 2 pada siswa kelas V SD Islam 02 Yayasan 

Madrasah Islamiyah (YMI) Wonopringgo? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat terlaksananya pembelajaran 

berbasis 4C dalam pembelajaran tematik tema 8 subtema 2 pada siswa 

kelas V SD Islam 02 Yayasan Madrasah Islamiyah (YMI) Wonopringgo? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan yang akan dicapai 

dalam penelitian ini yaitu: 

 
8 Agustina Umi Husniyah, Guru Kelas 5, Wawancara Pribadi, Pekalongan, 23 November 

2022 
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1. Untuk menjelaskan implementasi pembelajaran berbasis 4C dalam 

pembelajaran tematik tema 8 subtema 2 pada siswa kelas V SD Islam 02 

Yayasan Madrasah Islamiyah (YMI) Wonopringgo. 

2. Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat terlaksananya 

pembelajaran berbasis 4C dalam pembelajaran tematik tema 8 subtema 2 

pada siswa kelas V SD Islam 02 Yayasan Madrasah Islamiyah (YMI) 

Wonopringgo. 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian ini 

diharapkan mempunyai manfaat dalam pendidikan baik secara langsung 

maupun tidak langsung. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai 

berikut:” 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk 

menambah wawasan khazanah keilmuan tentang implementasi 

pembelajaran berbasis 4C dalam pembelajaran tematik tema 8 subtema 2 

pada siswa kelas V SD Islam 02 YMI Wonopringgo. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 

sebagai berikut: 

a. Bagi Penulis 

Dapat menambah wawasan dan pengalaman langsung tentang 

Implementasi Pembelajaran berbasis 4C dalam Pembelajaran Tematik 
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Tema 8 Subtema 2 pada Siswa Kelas V SD Islam 02 Yayasan 

Madrasah Islamiyah (YMI) Wonopringgo. 

b. Bagi sekolah 

Hasil penelitian penerapan kecakapan hidup abad 21 dapat digunakan 

sebagai dokumen penilaian pembelajaran membangun perangkat 

pengajaran yang baik untuk mendukung kegiatan profesional sekolah. 

c. Bagi guru 

Temuan penelitian tentang penerapan kecakapan hidup abad 21 dapat 

memberikan inovasi baru untuk pembelajaran dengan menciptakan 

perangkat pembelajaran yang inovatif sehingga guru dapat me-

nyampaikan pembelajaran dengan cara yang lebih menarik. 

d. Bagi siswa 

Hasil penelitian tentang penerapan kecakapan hidup abad 21 dapat 

digunakan siswa untuk mengembangkan kreativitas dan pengetahuan-

nya secara kritis dan mandiri. Saat mempelajari materi pelajaran siswa 

dapat menghubungkan peristiwa masa lalu yang masih hadir dalam 

kehidupan mereka melalui pengalaman belajar baru. 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan 

Menurut Ary, Jacobs dan Razavieh dalam Imam Santoso dan Harries 

Madiistriyanto berpendapat bahwa metodologi penelitian yaitu strategi 

umum yang dianut dalam pengumpulan dan analisis data yang diperlukan 
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untuk bisa menjawab persoalan yang dihadapi.9 Dilihat dari jenis 

penelitian ini termasuk penelitian lapangan. Bevan dan Sharon dalam 

Syardiansah berpendapat bahwa penelitian lapangan adalah metode 

penelitian melalui pengumpulan data secara langsung dengan pengamatan, 

wawancara, mencatat, atau mengajukan pertanyaan-pertanyaan. Pada saat 

penelitian berlangsung, peneliti berada langsung di lapangan.10 

Sedangkan untuk pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif adalah suatu jenis 

pendekatan penelitian dalam ilmu sosial yang menggunakan paradigma 

alamiah, berdasarkan teori fenomenologis (dan sejenisnya) untuk meneliti 

masalah sosial dalam suatu kawasan dari segi latar dan cara pandang 

obyek yang diteliti secara menyeluruh.11 Penelitian ini menggunakan 

analisis deskriptif. Menurut Sugiyono dalam Deniyati Zufriah berpendapat 

bahwa analisis deskriptif adalah data yang berbentuk kata, kalimat, skema, 

dan gambar. Menganalisis dengan cara mengelompokkan data, 

memberikan gambaran dan menggunakan teori untuk kemudian ditarik 

suatu kesimpulan.12 Pada penelitian ini peneliti akan memaparkan data 

hasil penelitian yang diperoleh di lapangan yaitu: Implementasi 

 
9 Imam Santoso dan Harries Madiistriyanto, Metodologi Penelitian Kuantitatif, 

(Tangerang: Indigo Media, 2021), hlm. 2 
10 Syardiansah, “Eksplorasi Kemanfaatan Field Study Bagi Peningkatan Kompetensi 

Mahasiswa (Studi Kasus pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Samudra”, Jurnal 
Samudra Ekonomi dan Bisnis, vol. 9 No. 1, Januari 2018, hlm. 12 

11 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif, (CV. Syakir Media Press, 2021), 
hlm. 32 

12 Deniyati Zufriah, “Analisis Deskriptif Motivasi dan Kinerja Karyawan KUD Sadar 
Sejahtera Belita Jaya Kecamatan Muara Kelingi Kabupaten Musi Rawas”, Skripsi, (Bengkulu: 
Universitas Bengkulu, 2014), hlm. 31-32 
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Pembelajaran Berbasis 4C Dalam Pembelajaran Tematik Tema 8 Subtema 

2 Pada Siswa Kelas V SD Islam 02 YMI Wonopringgo, Kecamatan 

Wonopringgo, Kabupaten Pekalongan. 

2. Tempat dan Waktu Penelitian 

a. Tempat Penelitian 

Lokasi merupakan suatu tempat peneliti untuk melakukan 

penelitian sesuai dengan sasaran penelitian. Dalam penelitian ini, 

peneliti memilih tempat di SD Islam 02 YMI Wonopringgo ruang 

kelas V. Pemilihan lokasi tersebut didasarkan pada beberapa alasan, 

yaitu: SD Islam 02 YMI Wonopringgo di kelas V sudah menerapkan 

pembelajaran berbasis 4C, sehingga menjadi dasar pertimbangan 

ketertarikan peneliti memilih sebagai lokasi penelitian. Tak hanya itu, 

SD Islam 02 YMI Wonopringgo ini merupakan salah satu sekolah 

unggulan yang menghasilkan peserta didik berprestasi, serta peneliti 

yang sadar betapa pentingnya pengembangan strategi mengajar dalam 

pembelajaran untuk menumbuhkan dan meningkatkan keterampilan 

pendidik dan peserta didik. 

b. Waktu Penelitian  

Peneliti melakukan penelitian di SD Islam 02 YMI 

Wonopringgo kelas V pada tanggal 3 sampai 8 April 2023 saat 

pembelajaran tematik tema 8 subtema 2. 
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3. Sumber Data 

Berdasarkan jenisnya, sumber data dapat dibagi menjadi dua yaitu: 

a. Sumber Data Primer (Data Utama)  

Sumber data primer adalah data penelitian yang dapat diperoleh 

langsung dari lapangan atau berupa informasi dari wawancara dengan 

narasumber. Adapun untuk sumber primernya yaitu guru kelas kelas V 

dan peserta didik kelas V. 

b. Sumber Data Sekunder 

Menurut Sugiyono dalam Nuning Indah Pratiwi, sumber data 

sekunder adalah sumber data yang tidak langsung memberikan data 

kepada pengumpul data. Contohnya seperti dari orang lain atau 

dokumen-dokumen. Data sekunder bersifat sebagai data yang 

mendukung keperluan data primer.13 Data sekunder yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah dokumen profil sekolah SD Islam YMI 02 

Wonopringgo, dokumentasi, penelitian yang relevan, buku dan jurnal 

yang berhubungan dengan objek yang diteliti. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data merupakan langkah penting dalam 

melakukan penelitian sebab data yang terkumpul bakal digunakan sebagai 

bahan analisis dalam penelitian. Jenis penelitian yang dipakai adalah 

penelitian kualitatif, maka pengumpulan data dapat dilakukan dengan cara: 

  

 
13 Nuning Indah Pratiwi, “Penggunaan Media Video Call Dalam Teknologi Komunikasi”, 

Jurnal Ilmiah Dinamika Sosial Vol. 1 No. 2 Agustus 2017, hlm. 212 
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a. Observasi 

Metode observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang 

sistematis terhadap gejala yang diteliti. Observasi dapat dilakukan 

secara langsung dan tidak langsung, karena diperlukan ketelitian dan 

kecermatan dalam praktiknya. Observasi membutuhkan sejumlah alat, 

seperti daftar catatan dan alat perekam elektronik, tape recorder, 

kamera, dan sebagainya sesuai dengan kebutuhan.14 

Pengamatan atau observasi menurut Wikipedia dalam 

Muhammad Ilyas Ismail adalah aktivitas terhadap suatu proses atau 

objek dengan maksud merasakan dan kemudian memahami 

pengetahuan dari sebuah fenomena berdasarkan pengetahuan dan 

gagasan yang sudah diketahui sebelumnya, untuk mendapatkan 

informasi-informasi yang dibutuhkan untuk melanjutkan suatu 

penelitian.15 Dalam penelitian ini peneliti akan mengobservasi kelas V 

di SD Islam 02 YMI Wonopringgo untuk memperoleh data yang 

berkaitan dengan implementasi pembelajaran berbasis 4C dalam 

pembelajaran tematik tema 8 subtema 2. 

b. Wawancara  

Metode wawancara adalah kegiatan yang dikerjakan secara 

berhadapan langsung dengan responden, dilakukan sesuai aturan 

berdialog atau berdiskusi antara pewawancara dengan narasumber atau 
 

14 Dewi Sadiah, Metode Penelitian Dakwah Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif, 
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2015), hlm. 87 

15 Muhammad Ilyas Ismail, Evaluasi Pembelajaran: Konsep Dasar, Prinsip, Teknik, dan 
Prosedur, (Depok: PT. Rajagrafindo Persada, 2020), hlm. 12 
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responden guna memperoleh informasi yang akurat dan benar sesuai 

dengan kebutuhan peneliti.16 

Peneliti memakai pedoman wawancara dengan tujuan agar 

kegiatan wawancara bisa terstruktur dan sejalan dengan konteks yang 

dibicarakan serta mempermudah dalam menganalisis data. Metode ini 

digunakan guna mengumpulkan informasi langsung dari subjek 

penelitian yaitu guru pembimbing (guru kelas V) dan peserta didik 

kelas V terkait dengan implementasi pembelajaran berbasis 4C dalam 

pembelajaran tematik tema 8 subtema 2 pada siswa kelas V SD Islam 

02 SD YMI Wonopringgo. 

c. Dokumentasi  

Metode dokumentasi ialah pelengkap dari penggunaan metode 

observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. Dokumen 

tersebut bisa berbentuk tulisan atau gambar.17 Dokumen yang 

berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan, cerita 

dan biografi. Sedangkan dokumen yang berbentuk gambar misalnya 

foto, sketsa, dan lainnya.18 

Dokumen yang diperoleh dari penelitian ini berupa sejarah 

sekolah, profil sekolah, visi dan misi, dan warga sekolah di SD Islam 

 
16 Eko Putro Widoyoko, Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2014), hlm. 40 
17 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif dan kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2013), hlm. 240 
18 Umi Nurul Idayanti, “Pelaksanaan Kegiatan Membaca Al-Qur’an Dalam Meningkatkan 

Perilaku Keagamaan Siswa Kelas VIII di SMPN 1 Siman Ponorogo Tahun Ajaran 2016/2017”, 
Skripsi, (Ponorogo: IAIN Ponorogo, 2017), hlm. 14 
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02 YMI Wonopringgo. Tujuan dari dokumentasi tersebut utuk 

mendapatkan informasi aktivitas pembelajaran. 

5. Instrumen Pengumpulan Data 

Dalam penelitian kualitatif, alat atau instrument utama pengumpulan 

data adalah manusia, yaitu peneliti itu sendiri atau orang lain yang 

membantu peneliti. Dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan data 

dengan cara bertanya, meminta, dan mengambil. Untuk mengumpulkan 

data dari sumber informasi, peneliti sebagai instrument utama memerlukan 

instrument bantuan. Ada dua macam instrument bantuan, yaitu:19 

a. Panduan atau rekaman wawancara mendalam. Hal ini berupa tulisan 

singkat yang berisikan daftar informasi yang akan atau perlu 

dikumpulkan. Daftar ini dapat dilengkapi dengan pertanyaan-

pertanyaan yang akan diajukan mengenai informasi dari informan. 

Dalam hal ini peneliti mengajukan naskah wawancara kepada 

narasumber yaitu guru kelas V di SD Islam 02 YMI Wonopringgo. 

b. Alat rekam, peneliti dapat menggunakan macam-macam alat rekaman 

seperti tape recorder, telepon seluler, kamera foto, dan kamera video 

untuk merekan hasil wawancara. Dalam hal ini, peneliti menggunakan 

telepon seluler sebagai alat untuk mengambil gambar dan merekam 

hasil wawancara. 

  

 
19 Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Raja Grafindo, 2015), hlm. 134-135 
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6. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada waktu 

pengumpulan data berlangsung dan sesudah terselesaikan pengumpulan 

data dalam periode tertentu. Pada waktu wawancara, peneliti telah 

melakukan analisis terhadap jawaban dari informan. Jika jawaban yang 

diwawancarai sesudah dianalisis terasa belum memuaskan, maka peneliti 

akan mengajukan pertanyaan kembali sampai termin tertentu dan 

diperoleh data yang kredibel.20 

Dalam penelitian ini, peneliti menganalisis data menggunakan 

analisis kualitatif sebagaimana yang telah dicetuskan oleh Miles dan 

Hubberman, yaitu: 

a. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dimulai melalui proses pengamatan di lokasi 

penelitian secara objektif dan berdasarkan hasil yang diperoleh dari 

wawancara serta dokumen.21 Dalam penelitian ini, peneliti 

mengumpulkan data melalui kegiatan observasi dan dokumentasi saat 

kelas V SD Islam 02 YMI Wonopringgo sedang melakukan pem-

belajaran berbasis 4C dalam pembelajaran tematik tema 8 subtema 2, 

serta melakukan wawancara dengan guru dan siswa kelas V SD Islam 

02 YMI Wonopringgo. 

  
 

20 M. Askari Zakariah, dkk., Metodologi Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, Action 
Research and Development (RnD), (Kolaka: Yayasan PonPes Al Mawaddah Warrahmah Kolaka, 
2020), hlm. 54  

21 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2014), hlm. 92 
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b. Reduksi Data 

Mereduksi data dikerjakan guna menyaring data mana yang 

diperlukan dan tidak diperlukan. Minimal data bermakna meringkas 

dan menunjuk bagian-bagian yang utama serta memfokuskan terhadap 

bagian yang utama. Dalam penelitian ini, peneliti mereduksi data 

dengan menyimpulkan data saat memperoleh data yang sama dan 

mengambil data yang paling sesuai berdasarkan tema pembelajaran 

berbasis 4C dalam pembelajaran tematik jika terdapat data yang 

berbeda. 

c. Penyajian Data 

Penyajian data dalam penelitian kualitatif dapat dilaksanakan 

dengan bentuk penjelasan yang padat, diagram, bagan, grafik, tabel, 

serta lainnya sehingga dapat memudahkan kefahaman dari kegiatan 

penelitian karena data yang sudah tertata dan beraturan. Dalam 

penelitian ini, peneliti menyajikan data hasil penelitian dan analisisnya 

dalam bentuk penjelasan yang padat disertai dengan gambar 

pendukung (hasil dokumentasi dari kegiatan observasi). 

d. Penarikan Kesimpulan 

Berdasarkan data yang telah direduksi dan disajikan, kemudian 

dapat ditarik kesimpulan tentang pengamatan umum dari data yang 

dikumpulkan selama tahap penelitian.22 Dalam penelitian ini, peneliti 

 
22 Shangriani Yona Subagyo, Slamet Muchsini, dan Agus Zainal Abidin, Transportasi 

Online dan Perubahan Sosial dan Ekonomi Masyarakat, Jurnal Respon Publik, Vol. 13 No. 4, 
tahun 2019, hlm. 27 
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membuat kesimpulan dari poin penting data hasil penelitian yang 

sudah mengacu (menjawab) pada rumusan masalah. 

F. Sistematika Penulisan Skripsi 

Untuk memberikan pandangan mengenai sistematika penulisan skripsi, 

maka peneliti mengemukakan penulisan skripsi tersebut dengan dibagi 

menjadi beberapa bagian, diantaranya: 

a. Bagian Awal 

Pada bagian utama skripsi ini memuat halaman judul, surat 

pernyataan keaslian skripsi, nota pembimbing, pengesahan, persembahan, 

motto, abstrak, kata pengantar, daftar isi, dan daftar lampiran. 

b. Bagian Inti 

BAB I Pendahuluan, pada pendahuluan meliputi: latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode 

penelitian, dan sistematika penulisan skripsi. 

BAB II Landasan Teori, pada landasan teori berisi 3 sub yaitu 

deskripsi teori, penelitian yang relevan, dan kerangka berpikir. Sub bab 

pertama yaitu deskripsi teori dibagi menjadi 4 bahasan yaitu yang pertama 

implementasi pembelajaran, kedua mengenai hakikat pembelajaran 4C, 

ketiga mengenai pembelajaran tematik, serta yang terakhir mengenai tema 

Lingkungan Sahabat kita. Sub bab kedua yaitu penelitian yang relevan dan 

sub bab ketiga yaitu kerangka berpikir. 

BAB III Hasil Penelitian ini terdiri dari 3 sub bab yaitu sub bab 

pertama berisi tentang gambaran sekolah SD Islam 02 YMI Wonopringgo 
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yang terdiri dari: sejarah SD Islam 02 YMI Wonopringgo, letak geografis 

SD Islam 02 YMI Wonopringgo, profil SD Islam 02 YMI Wonopringgo, 

visi dan misi SD Islam 02 YMI Wonopringgo, warga sekolah, jam 

pelajaran, seragam siswa serta kurikulum di SD Islam 02 YMI 

Wonopringgo. Sub bab kedua membahas tentang implementasi 

pembelajaran berbasis 4C dalam pembelajaran tematik tema 8 subtema 2 

pada siswa kelas V SD Islam 02 YMI Wonopringgo. Sub bab ketiga 

membahas tentang faktor pendukung dan penghambat terlaksananya 

pembelajaran berbasis 4C dalam pembelajaran tematik tema 8 subtema 2 

pada siswa kelas V SD Islam 02 YMI Wonopringgo. 

BAB IV Analisis Hasil Penelitian yang dibagi menjadi 2 sub bab 

yang pertama mengenai hasil penelitian implementasi pembelajaran 

berbasis 4C dalam pembelajaran tematik tema 8 subtema 2 pada siswa 

kelas V SD Islam 02 YMI Wonopringgo. Sub bab kedua membahas 

mengenai faktor pendukung dan penghambat terlaksananya pembelajaran 

berbasis 4C dalam pembelajaran tematik tema 8 subtema 2 pada siswa 

kelas V SD Islam 02 YMI Wonopringgo. 

BAB V Penutup, yang di dalamnya terdiri dari dua bagian yaitu 

simpulan dan saran. 

c. Bagian Akhir 

Bagian akhir skripsi meliputi daftar pustaka, surat izin penelitian, 

daftar riwayat hidup, dan lampiran-lampiran.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Dari analisa peneliti terhadap data-data yang ada dalam penelitian yang 

berjudul “Implementasi Pembelajaran Berbasis 4C Dalam Pembelajaran 

Tematik Tema 8 Subtema 2 Pada Siswa Kelas V SD Islam 02 YMI 

Wonopringgo”, maka didapatkan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Implementasi Pembelajaran Berbasis 4C Dalam Pembelajaran Tematik 

Tema 8 Subtema 2 Pada Siswa Kelas V SD Islam 02 YMI Wonopringgo 

terdiri dari 3 tahapan, yaitu: 

a. Tahap Perencanaan 

Secara administratif, guru membuat perencanaan pelaksanaan 

pembelajaran (RPP). Sedangkan secara teknis, guru membayangkan 

metode dan media yang akan digunakan saat pembelajaran yang dapat 

menumbuhkan dan meningkatkan kecakapan 4C di diri siswa. 

b. Tahap Pelaksanaan 

1) Kegiatan Pendahuluan 

Guru memberikan apersepsi untuk meningkatkan kecakapan 

berkomunikasi (communication) dan berpikir kritis (critical 

thinking) siswa. 

2) Kegiatan Inti 

a) Guru melatih kecakapan communication siswa dengan 

menyisipkan kegiatan tanya jawab terkait materi yang sedang 
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dibahas ketika pembelajaran berlangsung dan memaparkan 

hasil diskusi di depan kelas.  

b) Guru melatih kecakapan collaboration siswa dengan 

menyisipkan kegiatan berkelompok pada saat pembelajaran 

berlangsung. 

c) Guru melatih kecakapan critical thinking siswa dengan 

membimbing siswa untuk menilai hasil karya setiap kelompok 

yang sedang maju di depan kelas (HOTS) dan mengarahkan 

siswa untuk menyebutkan serta menuliskan jawaban atas 

pertanyaan dari guru terkait materi yang sedang dibahas saat 

pembelajaran (LOTS). 

d) Guru melatih kecakapan creative siswa dengan mengembang-

kan atau menciptakan karya nyata. 

3) Kegiatan Penutup 

Guru menanyakan kembali materi yang baru saja dipelajari dan 

bersama menarik kesimpulan untuk meningkatkan kecakapan 

berkomunikasi (communication) serta berpikir kritis (critical 

thinking) siswa. 

c. Tahap Evaluasi 

Untuk mengevaluasi sejauh mana kecakapan 4C yang dimiliki siswa 

melalui 3 aspek, yaitu aspek sikap melalui pengamatan, aspek 

pengetahuan dalam bentuk tes baik tertulis maupun lisan, dan aspek 

keterampilan melalui unjuk kerja. 
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2. Faktor pendukung implementasi pembelajaran berbasis 4C dalam 

pembelajaran tematik tema 8 subtema 2 pada siswa kelas V SD Islam 02 

YMI wonopringgo adalah guru yang kreatif, iklim saling bantu antar 

pendidik, dan kerjasama yang baik antara guru dan wali siswa. Sedangkan 

faktor penghambatnya adalah keterbatasan sumber belajar, suasana kelas 

yang kurang kondusif, dan peserta didik yang susah diatur Adapun solusi 

dari faktor penghambat pelaksanaan pembelajaran berbasis 4C dalam 

pembelajaran tematik yaitu dengan melakukan pembelajaran di luar kelas, 

guru memerintahkan siswa untuk mendengarkan materi dan jangan guyon 

atau ribut sendiri saat pembelajaran berlangsung, guru mengacak atau 

memilihkan anggota kelompok saat siswa berkelompok, serta mem-

bimbing siswa untuk berani mengungkapkan ide atau gagasannya. 

B. Saran 

Adapun saran-saran yang dapat peneliti sampaikan dalam menyusun 

dan menyelesaikan skripsi adalah: 

1. Bagi guru, hendaklah mampu menguasai kelas dan harus lebih kreatif 

dalam menumbuhkan dan mengembangkan kompetensi siswa. 

2. Bagi siswa, perlu memahami bahwa semakin berkembangnya dunia 

pendidikan maka kebutuhan akan keterampilan yang dimiliki juga 

semakin meningkat. 

3. Bagi peneliti yang akan datang, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi acuan bagi penelitiannya khususnya penelitian tentang 

pembelajaran berbasis 4C.
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PEDOMAN OBSERVASI 

“IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN BERBASIS 4C  

DALAM PEMBELAJARAN TEMATIK TEMA 8 SUBTEMA 2  

PADA SISWA KELAS V SD ISLAM 02 YMI WONOPRINGGO”   

A. Tujuan  

Untuk Memperoleh data atau informasi mengenai Implementasi 

Pembelajaran Berbasis 4C Dalam Pembelajaran Tematik Tema 8 Subtema 2 

Pada Siswa Kelas V SD Islam 02 YMI Wonopringgo. 

B. Aspek yang diobservasi 

1. Pengamatan secara langsung mengenai proses kegiatan 

pengimplementasian pembelajaran berbasis 4C dalam pembelajaran 

tematik tema 8 subtema 2 pada siswa kelas V SD Islam 02 YMI 

Wonopringgo. 

2. Pengamatan secara langsung mengenai faktor pendukung dan faktor 

penghambat terlaksananya pengimplementasian pembelajaran berbasis 4C 

dalam pembelajaran tematik tema 8 subtema 2 pada siswa kelas V SD 

Islam 02 YMI Wonopringgo. 

  



TRANSKIP OBSERVASI 

Hari/Tanggal : Selasa, 4 April 2023 

Kamis, 6 April 2023  

Sabtu, 8 April 2023 

Tempat : SD Islam 02 YMI Wonopringgo 

Waktu  : 08.00 – 10.00 WIB 

Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa implementasi 

pembelajaran berbasis 4C dalam pembelajaran tematik tema 8 subtema 2 pada 

siswa kelas V SD Islam 02 YMI Wonopringgo sudah terlaksana dengan baik. 

Maka peneliti berupaya mencari tahu bagaimana implementasi pembelajaran 

berbasis 4C dalam pembelajaran tematik tema 8 subtema 2 pada siswa kelas V SD 

Islam 02 YMI Wonopringgo serta faktor pendukung dan penghambat 

terlaksananya pengimplementasian pembelajaran berbasis 4C dalam pembelajaran 

tematik tema 8 subtema 2 tersebut. 

  



PEDOMAN WAWANCARA I 

Hari/ Tanggal :  

Jam  : 

Informan : Agustina Umi Husniyah, S. Pd. 

Jabatan  : Guru kelas V SD Islam 02 YMI Wonopringgo 

1. Hal-hal apa saja yang ibu lakukan dalam menyusun perencanaan 

pembelajaran? Jelaskan? 

2. Apakah dalam menyusun RPP pada tema lingkungan sahabat kita ini ibu 

menyusun sendiri atau menggunakan yang telah ada? 

3. Apakah dalam RPP sudah menunjukkan bahwa pembelajaran menerapkan 

kecakapan 4C? 

4. Dalam penyusunan RPP, hal apa saja yang dijadikan acuan? 

5. Setelah penyusunan RPP, tindakan selanjutnya RPP di serahkan kepada kepala 

sekolah atau bisa langsung ibu gunakan dalam pembelajaran? 

6. Bagaimana cara ibu melatih dan meningkatkan kecakapan 4C bagi siswa 

ketika pembelajaran berlangsung? 

7. Bagaimana cara ibu untuk mengetahui seberapa tingkat pemahaman siswa 

terhadap materi yang telah diajarkan dengan menerapkan pembelajaran 

berbasis 4C ini? Apakah melalui wawancara atau observasi atau lainnya? 

8. Bagaimana hasil belajar siswa ketika sudah menerapkan pembelajaran 

berbasis 4C ini? 

9. Siapa saja yang mendukung terlaksananya pembelajaran berbasis 4C pada 

tema lingkungan sahabat kita ini? 



10. Darimana saja sumber yang menjadi pendukung terlaksananya pembelajaran 

berbasis 4C pada tema lingkungan sahabat kita ini? 

11. Apa saja kendala yang ibu hadapi ketika menerapkan pembelajaran berbasis 

4C pada tema lingkungan sahabat kita? 

12. Darimana saja sumber yang menjadi penghambat terlaksananya pembelajaran 

berbasis 4C pada tema lingkungan sahabat kita ini? 

13. Bagaimana cara ibu mengatasi kendala yang dihadapi ketika melaksanakan 

pembelajaran berbasis 4C pada tema lingkungan sahabat kita ini? 

  



PEDOMAN WAWANCARA II 

Hari/ Tanggal :  

Jam  : 

Informan :  

Jabatan  : Siswa kelas V SD Islam 02 YMI Wonopringgo 

1. Apakah sebelum pembelajaran hari ini berlangsung, ibu guru memberi tahu 

untuk membawa sesuatu yang dapat mendukung kegiatan pembelajaran? 

2. Kegiatan apa saja yang dilakukan ketika proses pembelajaran berlangsung? 

3. Apakah ketika pembelajaran berlangsung ibu guru memberikan kesempatan 

kamu untuk mengkomunikasikan materi pada tema lingkungan sahabat kita 

ini? 

4. Apakah ketika pembelajaran berlangsung kamu sering berinteraksi atau 

berdiskusi dengan guru maupun teman-temanmu? 

5. Apakah ketika pembelajaran berlangsung, kamu diberikan pertanyaan yang 

jawabannya sesuai pemikiranmu? 

6. Apakah ketika pembelajaran berlangsung kamu dan teman-teman lainnya 

bersama ibu guru membuat sebuah produk? 

7. Dengan apa biasanya ibu guru memberikan tugas? 

8. Apa saja kendala yang kamu hadapi ketika proses pembelajaran?  

9. Darimana saja kendala yang kamu hadapi ketika proses pembelajaran? Dan 

bagaimana cara kamu mengatasinya? 

10. Apakah kamu merasa senang ketika mengikuti pembelajaran? Mengapa? 

  



TRASKIP WAWANCARA 

Hari/ Tanggal : Kamis / 06 April 2023 

Jam  : 08.00- 09.00 

Informan : Agustina Umi Husniyah, S. Pd. 

Jabatan  : Guru kelas V SD Islam 02 YMI Wonopringgo 

1. Hal-hal apa saja yang ibu lakukan dalam menyusun perencanaan 

pembelajaran? Jelaskan? 

“Untuk tahap perencanaan pembelajaran tematik berbasis 4C yaitu 

saya membuat RPP terlebih dahulu. Dalam menyusun RPP biasanya pertama 

kali yang dilihat adalah materinya sampai mana mbak. Setelah itu, 

memperkirakan langkah-langkah pembelajaran apa saja yang sesuai dengan 

materi dan kemampuan anak  mengingat setiap kelas itu kemampuan anak 

berbeda-beda. Setelah melihat materi, saya juga membayangkan terlebih 

dahulu metode dan media yang bisa meningkatkan kecakapan 4C anak namun 

tetap menyesuaikan kemampuan mereka.” 

2. Apakah dalam menyusun RPP pada tema lingkungan sahabat kita ini ibu 

menyusun sendiri atau menggunakan yang telah ada? 

“Dalam menyusun RPP saya menyesuaikan dengan pembelajaran di 

kelas, semisal di internet ada contoh RPP yang sesuai dengan pembelajaran 

di kelas dan kemampuan anak tapi berlembar-lembar maka boleh digunakan 

namun harus diringkas terlebih dahulu menjadi RPP 1 lembar agar lebih 

sesuai dengan pembelajaran di kelas.” 



3. Apakah dalam RPP sudah menunjukkan bahwa pembelajaran menerapkan 

kecakapan 4C? 

“Untuk pembelajaran tematik tema 8 subtema 2 RPPnya sudah 

menunjukkan pembelajaran berbasis 4C mbak” 

4. Dalam penyusunan RPP, hal apa saja yang dijadikan acuan? 

“Hal yang dijadikan acuan dalam membuat RPP itu ada materi 

pelajaran, LKS tema 8 subtema 2, RPP yang ada di internet, sama 

kemampuan siswa saat menerima pembelajaran.” 

5. Setelah penyusunan RPP, tindakan selanjutnya RPP di serahkan kepada kepala 

sekolah atau bisa langsung ibu gunakan dalam pembelajaran? 

“RPP yang sudah dibuat nanti diserahkan ke kepala sekolah mbak 

untuk ditandatangani, RPP dibuat dan diserahkan kepada kepala sekolah 

selain agar pembelajaran lebih terarah juga semisal guru yang bersangkutan 

tidak berangkat bisa digantikan oleh guru lainnya dan tahu urutan 

pembelajarannya seperti apa dari RPP.” 

6. Bagaimana cara ibu melatih dan meningkatkan kecakapan 4C bagi siswa 

ketika pembelajaran berlangsung? 

“Untuk melatih kecakapan komunikasi dilakukan secara tidak 

langsung, seperti saat pembelajaran membaca teks yang ada di LKS bersama. 

Untuk kecakapan kolaborasi dilatih dengan membentuk sebuah kelompok 

guna menyelesaikan tugas. Kecakapan berpikir kritis saya latih dengan 

menilai hasil karya sebaya. Sedangkan untuk kecakapan kreatif dilatih dengan 

membuat produk dari hasil berkelompok.” 



7. Bagaimana cara ibu untuk mengetahui seberapa tingkat pemahaman siswa 

terhadap materi yang telah diajarkan dengan menerapkan pembelajaran 

berbasis 4C ini? Apakah melalui wawancara atau observasi atau lainnya? 

“Untuk mengevaluasi kecakapan 4C yang dimiliki siswa bisa dengan 

cara melihat hasil karya siswa mbak, saat berkelompok juga bisa mengamati 

mana yang kerja mana yang enggak, komunikasi dengan teman sebangku atau 

saat berkelompok juga bisa terlihat, dan bisa berkelompok apa enggak juga 

terlihat kan kadang ada yang tidak bisa membaur atau barangnya tidak boleh 

dipinjam sama temen gitu mbak, serta dapat menanggapi pertanyaan-

pertanyaan yang saya lontarkan baik waktu awal apersepsi maupun saat 

pembelajaran.” 

8. Bagaimana hasil belajar siswa ketika sudah menerapkan pembelajaran 

berbasis 4C ini? 

“Hasil belajar siswa ketika sudah menerapkan pembelajaran berbasis 

4C itu lebih baik daripada belum menerapkan karena pembelajaran 4C 

seperti ketika membuat karya menjadi pengalaman bagi siswa sehingga 

materi pembelajaran lebih mudah diingat.” 

9. Siapa saja yang mendukung terlaksananya pembelajaran berbasis 4C pada 

tema lingkungan sahabat kita ini? 

“Yang mendukung terlaksananya pembelajaran berbasis 4C ini ada 

kepala sekolah mbak, terus semua guru, siswa dan wali murid.” 

  



10. Darimana saja sumber yang menjadi pendukung terlaksananya pembelajaran 

berbasis 4C pada tema lingkungan sahabat kita ini? 

“Sumber pendukungnya berasal dari kepala sekolah yang menyetujui 

penerapan pembelajaran berbasis 4C, lalu disini hampir semua guru sudah 

menerapkan kecakapan 4C mbak. Nah nanti kalo ada kegiatan untuk 

meningktkan keterampilan anak, maka guru disini saling support atau bantu-

bantu, contohnya pernah kita bikin es krim untuk melatih critical thinking, 

collaboration, creative siswa ya guru lain ikut membantu, begitu juga waktu 

bikin taplak meja. Serta hubungan dengan orang tua yang baik, Dari pihak 

saya mengkoordinir agar pembelajaran dapat menumbuh dan meningkatkan 

kecakapan 4C di siswa mbak, kalo dari orang tua siswa terlihat mendukung 

dari enggak keberatan kalo siswa disuruh bawa barang dari rumah atau 

mencarikan barang guna pembelajaran kalo mau bikin karya di kelas, kita 

juga kas rutin biar kalo bawa barang dari rumah enggak memberatkan 

banget nanti juga ada yang saya bawakan atau di sekolah memfasilitasi.” 

11. Apa saja kendala yang ibu hadapi ketika menerapkan pembelajaran berbasis 

4C pada tema lingkungan sahabat kita? 

“Kendala penerapan pembelajaran berbasis 4C ini biasanya dari anak 

ya mbak, kadang susah diatur. Kalo lagi pelajaran anak-anak itu sukanya 

guyon mba atau ngobrol sama temen sebangkunya, jadi yang aktif ya yang 

suka mendengarkan. Walaupun suara saya keras tetep kebanting sama suara 

mereka. Jadi dari sana kadang keterampilan 4C yang ingin saya tingkatkan di 

diri anak kurang dapat atau harus dipancing terus. Tak hanya itu, mereka 



juga malu bertanya ketika ada materi yang kurang difahami atau dongeng 

sendiri ketika pelajaran jadi keterampilan berkomunikasi yang saya harapkan 

ada di diri anak harus dipancing terus, begitu juga saat saya kasih 

pertanyaan atau tugas ya perlu dipancing agar meningkatkan kecakapan 

berpikir kritis mereka. Untuk meningkatkan keterampilan berkelompok pun 

harus sabar, karena anak-anak kalo disuruh berkelompok suka pilih-pilih 

teman dan susah diatur. Sedangkan kalo meningkatkan keterampilan kreatif 

anak, mereka harus nyaman terlebih dahulu seperti temannya berkelompok 

yang mereka senangi, suasana kelas juga tenang jadi nanti karya yang 

dihasilkan oleh mereka lebih menarik.” 

12. Darimana saja sumber yang menjadi penghambat terlaksananya pembelajaran 

berbasis 4C pada tema lingkungan sahabat kita ini? 

“Sumber penghambat dari siswa mbak seperti yang dijelaskan tadi.” 

13. Bagaimana cara ibu mengatasi kendala yang dihadapi ketika melaksanakan 

pembelajaran berbasis 4C pada tema lingkungan sahabat kita ini? 

“Cara mengatasinya ya biasa saya peringati untuk mendengarkan 

materi jangan guyon atau ribut sendiri, tapi namanya juga anak pasti gitu 

lagi. Kalo untuk yang pilih-pilih teman saat berkelompok, biasanya saya acak 

atau nanti tak bikin gulungan dari kertas berisi nomor urut kelompok nanti 

anak tinggal ambil dan gabung ke kelompok yang nomernya sama.” 

 

  



TRASKIP WAWANCARA 

Hari/ Tanggal : Kamis / 06 April 2023 

Jam  : 08.00- 09.00 

Informan : Nailul Khal Karimah 

Jabatan  : Siswa kelas V SD Islam 02 YMI Wonopringgo 

1. Apakah sebelum pembelajaran hari ini berlangsung, ibu guru memberi tahu 

untuk membawa sesuatu yang dapat mendukung kegiatan pembelajaran? 

“Sebelum pembelajaran kadang Bu Nia nyuruh bawa alat tulis, lem 

dan alat mewarnai.” 

2. Kegiatan apa saja yang dilakukan ketika proses pembelajaran berlangsung? 

“Saat pembelajaran setelah menerangkan materi, disuruh mengerjakan 

LKS kadang sendiri kadang berkelompok, kadang juga disuruh buat 

kerajinan.” 

3. Apakah ketika pembelajaran berlangsung ibu guru memberikan kesempatan 

kamu untuk mengkomunikasikan materi pada tema lingkungan sahabat kita 

ini? 

“Iya mbak, Bu Nia setelah nerangin materi sering tanya udah faham 

belum gitu, terus kalo mau tanya juga boleh langsung mengangkat tangan.” 

4. Apakah ketika pembelajaran berlangsung kamu sering berinteraksi atau 

berdiskusi dengan guru maupun teman-temanmu? 

“Ketika pelajarannya berkelompok  nanti disuruh buat kerajinan atau 

disuruh ngerjain tugas di LKS atau dari Bu Nia. Kemarin berkelompok 

ngerjain siklus air mbak, kalo tadi setelah Bu Nia menjelaskan materi disuruh 



berkelompok mainan cublak-cublak suweng sama terakhir juga disuruh 

ngerjain soal di LKS.” 

5. Apakah ketika pembelajaran berlangsung, kamu diberikan pertanyaan yang 

jawabannya sesuai pemikiranmu? 

“Seringnya pertanyaan dari Bu Nia itu dari materi yang udah dibahas 

mbak jadi jawabannya ada di LKS, buku tulis atau inget materi yang udah 

dibahas.” 

6. Apakah ketika pembelajaran berlangsung kamu dan teman-teman lainnya 

bersama ibu guru membuat sebuah produk? 

“Waktu pembelajaran pernah bikin ice cream mbak, pernah juga 

taplak meja sama hiasan dinding.” 

7. Dengan apa biasanya ibu guru memberikan tugas? 

“Biasanya Bu Nia ngasih tugas di LKS, ngerjain soal-soal gitu mbak.” 

8. Apa saja kendala yang kamu hadapi ketika proses pembelajaran? 

“Teman-teman suka ribut mbak, suka guyon dan ngobrol sama 

sebangkunya.” 

9. Darimana saja kendala yang kamu hadapi ketika proses pembelajaran? Dan 

bagaimana cara kamu mengatasinya? 

“Dari teman yang ribut mbak, ngatasinnya tak suruh diem sama 

dengerin Bu Nia waktu pelajaran.” 

10. Apakah kamu merasa senang ketika mengikuti pembelajaran? Mengapa? 

“Senang mbak soalnya Bu Nia baik sama penjelasan materinya mudah 

difahami.” 



TRASKIP WAWANCARA 

Hari/ Tanggal : Kamis / 06 April 2023 

Jam  : 08.00- 09.00 

Informan : Silfiya Riskina 

Jabatan  : Siswa kelas V SD Islam 02 YMI Wonopringgo 

1. Apakah sebelum pembelajaran hari ini berlangsung, ibu guru memberi tahu 

untuk membawa sesuatu yang dapat mendukung kegiatan pembelajaran? 

“Kadang disuruh bawa alat mewarnai.” 

2. Kegiatan apa saja yang dilakukan ketika proses pembelajaran berlangsung? 

“Kadang disuruh mewarnai, berkelompok ngerjain tugas, sama kadang 

berkelompok buat kerajinan mbak.” 

3. Apakah ketika pembelajaran berlangsung ibu guru memberikan kesempatan 

kamu untuk mengkomunikasikan materi pada tema lingkungan sahabat kita 

ini? 

“Iya kadang kalo belum faham sama materi boleh tanya sama Bu Nia, 

terus juga kadang baca teks di LKS bareng-bareng.” 

4. Apakah ketika pembelajaran berlangsung kamu sering berinteraksi atau 

berdiskusi dengan guru maupun teman-temanmu? 

“Kalo tanya-tanya sama Bu Nia tentang pelajaran pernah, kalo sama 

teman biasanya berkelompok ngerjain tugas atau kerajinan.” 

5. Apakah ketika pembelajaran berlangsung, kamu diberikan pertanyaan yang 

jawabannya sesuai pemikiranmu? 

“Seringnya jawabannya ada di buku atau LKS.” 



6. Apakah ketika pembelajaran berlangsung kamu dan teman-teman lainnya 

bersama ibu guru membuat sebuah produk? 

“Iya pernah mbak, kaya ice cream, taplak meja, sama hiasan dinding.” 

7. Dengan apa biasanya ibu guru memberikan tugas? 

“Biasanya disuruh ngerjain LKS mba.” 

8. Apa saja kendala yang kamu hadapi ketika proses pembelajaran? 

“Teman-teman lain sering guyon atau ngobrol sendiri jadi suaranya Bu 

Nia nggak kedengeran.” 

9. Darimana saja kendala yang kamu hadapi ketika proses pembelajaran? Dan 

bagaimana cara kamu mengatasinya? 

“Dari teman yang guyon sama ngobrol sendiri saat pelajaran, nggak 

diatasin mbak soalnya biasanya aku diem aja.” 

10. Apakah kamu merasa senang ketika mengikuti pembelajaran? Mengapa? 

“Senang soalnya Bu Nia asik, baik, kalo pelajaran suka bikin kerajinan 

atau lainnya jadi nggak bosen.” 

  



PEDOMAN DOKUMENTASI 

“IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN BERBASIS 4C  

DALAM PEMBELAJARAN TEMATIK TEMA 8 SUBTEMA 2  

PADA SISWA KELAS V SD ISLAM 02 YMI WONOPRINGGO”   

A. Tujuan 

Untuk memperoleh data atau informasi mengenai kondisi fisik maupun 

non fisik tentang Implementasi Pembelajaran Berbasis 4C Dalam 

Pembelajaran Tematik Tema 8 Subtema 2 Pada Siswa Kelas V SD Islam 02 

YMI Wonopringgo. 

B. Data yang perlu diambil 

No Jenis Dokumen 
1.  Sejarah SD Islam 02 YMI Wonopringgo 
2.  Profil Sekolah SD Islam 02 YMI Wonopringgo 
3.  Visi dan Misi SD Islam 02 YMI Wonopringgo 
4.  Warga Sekolah di SD Islam 02 YMI Wonopringgo 
5.  Foto Kegiatan Implementasi Pembelajaran Berbasis 4C Dalam 

Pembelajaran Tematik Tema 8 Subtema 2 Pada Siswa Kelas V 
SD Islam 02 YMI Wonopringgo. 

6.  Foto Wawancara dengan Informan di SD Islam 02 YMI 
Wonopringgo 

7.  RPP Pembelajaran Tematik Tema 8 Subtema 2 
 

  



DOKUMENTASI 

Dokumen Wawancara dengan Kepala Sekolah, Ibu Fitri Khasanah, S. Pd 

 

Dokumen Wawancara dengan Guru Kelas V, Ibu Agustina Umi Husniyah, S. Pd 

 

  



Dokumentasi Wawancara dengan Siswa Kelas V 

 

 

  



Dokumentasi Pelaksanaan Pembelajaran Berbasis 4C dalam Pembelaran Tematik 

Pemberian Apersepsi 

 

Kegiatan Tanya Jawab 

 
 

Kegiatan Berkelompok 

 

  



 
 

 
 

Memaparkan Hasil diskusi di depan kelas dan  
menilai hasil karya teman sebaya 

 

 



Hasil Tugas Siswa 

 

 

Menarik kesimpulan bersama siswa 
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